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BAB VI 

TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Dalam bab yang terakhir ini, penulis kemukakan tinjauan kembali tentang 

hasil penelitian yang telah dilaksanakan, baik secara teoritis maupun empiris. 

Selanjutnya juga dikemukakan kesimpulan hasil penelitian dan saran yang penulis 

sampaikan sebagai masukan dalam pemecahan masalah pada obyek penelitian. 

A. Tinjauan kembali 

 Sebelum penulis mengambil kesimpulan, terlebih dahulu penulis akan 

mengadakan tinjauan kembali tentang pokok-pokok masalah yang telah 

dibahas pada bab-bab terdahulu. Dengan mengadakan tinjauan kembali, 

penulis berharap dapat memberikan gambaran secara singkat dan menyeluruh 

terhadap materi dalam penelitian. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat secara empiris seberapa 

besarnya perbedaan keterampilan komunikasi siswa yang menjadi pengurus 

OSIS dan siswa yang tidak menjadi pengurus OSIS. Dalam hal ini subjek 

penelitian dikelompokkan menjadi 2 yaitu: 

1.  Kelompok siswa yang menjadi pengurus OSIS 

2.  Kelompok siswa yang tidak menjadi pengurus OSIS 

 Permasalahan yang penulis teliti ialah bagaimana gambaran 

keterampilan komunikasi siswa SMA Negeri 1 Wungu yang menjadi 

pengurus OSIS ? dan bagaimana gambaran keterampilan komunikasi siswa 

SMA Negeri 1 Wungu yang tidak  menjadi pengurus OSIS? serta apakah ada 
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perbedaan keterampilan komunikasi siswa yang menjadi pengurus OSIS dan 

siswa yang tidak menjadi pengurus OSIS ? 

Adapun hipotesis yang penulis ajukan untuk menjawab suatu permasalahan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Null (H0) 

Tidak ada perbedaan yang signifikan keterampilan komunikasi siswa 

yang menjadi pengurus OSIS dan siswa yang tidak menjadi pengurus 

OSIS 

2. Hipotesis alternatif (H1) 

Ada perbedaan yang signifikan keterampilan komunikasi antara siswa 

yang menjadi pengurus OSIS dan siswa yang tidak menjadi pengurus 

OSIS. 

B. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, penulis kemukakan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Gambaran keterampilan komunikasi siswa yang menjadi pengurus 

OSIS sejumlah 31 siswa masuk dalam kriteria sangat tinggi atau 

96,87% dan 1 siswa masuk dalam kriteria tinggi atau 3,12%. 

2. Gambaran keterampilan komunikasi siswa yang tidak menjadi pengurus 

OSIS sejumlah 18 siswa masuk dalam kriteria sangat tinggi atau 

56,25% dan 14 siswa masuk dalam kriteria tinggi atau 43,75%. 

3. Ada perbedaan keterampilan komunikasi siswa SMA Negeri 1 Wungu 

yang menjadi pengurus OSIS dan tidak menjadi pengurus OSIS. 
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Perbedaan tersebut ditunjukkan dari hasil jumlah presentase siswa. 

Presentase siswa yang memiliki keterampilan komunikasi sangat tinggi 

lebih banyak pada siswa yang menjadi pengurus OSIS dibandingkan 

yang tidak menjadi pengurus OSIS. Terdapat selisih sebanyak 42,62%.   

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, selanjutnya penulis kemukakan 

beberapa pendapat / saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

a. Siswa diharapkan lebih terbuka dengan teman maupun guru agar 

terjalin komunikasi yang baik. 

b. Siswa diharapkan dapat memahami pentingnya keterampilan 

komunikasi, sehingga dapat menjalin hubungan baik dengan 

lingkungan sekitarnya. 

2. Bagi Organisasi OSIS 

a. Organisasi OSIS diharapkan dapat membaur dengan siswa lain atau 

siswa yang bukan pengurus OSIS agar terjalin komunikasi yang baik 

dengan siswa lain atau siswa yang bukan pengurus OSIS. 

b. Organisasi OSIS diharapkan mampu menjadi contoh bagi siswa lain 

dalam menjalin komunikasi dengan orang lain. 

3. Bagi Sekolah 

Pelaksanaan program pelatihan keterampilan komunikasi tidak dibatasi 

hanya untuk  OSIS, melainkan untuk semua siswa. Kemampuan 

keterampilan komunikasi dapat dijadikan syarat untuk pemilihan pengurus 
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OSIS. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa  

keterampilan komunikasi siswa yang menjadi pengurus OSIS lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang tidak menjadi pengurus OSIS. 
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